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 ABSTRAK  
Data World Health Organization (WHO) dan The International Society of 

Hipertensi (ISH) memuat saat ini terdapat 600 juta penderita hipertensi di 

seluruh dunia. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap 

tahunnya,diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 milyar orang yang 

terkena hipertensi, diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta meninggal akibat 

hipertensi dan komplikasinya.Tujuan pengabdian ini adalah 

memperkenalkan buah pepaya sebagai bahan pangan kaya nutrisi yang 

dapat diolah menjadi produk inovatif, seperti puding, untuk menurunkan 

tekanan darah dan meningkatkan kesadaran masyarakat serta memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya mencegah dan 

menanggulangi hipertensi. Metode pengabdian ini dilakukan dengan 

memberikan pre-test dan post-test, melakukan penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan Puding Pepaya, membagikan leaflet serta memberikan Puding 

Pepaya sebagai intervensi fisiknya. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank yang 

menunjukkan nilai Prob > |z| = 0,0000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh 

penyuluhan dan demo masak terhadap pengetahuan responden sebelum 

dan sesudah penyuluhan dan demo masak. Hal ini menunjukkan pula 

terdapat peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

penyuluhan dan demo masak. Pusing berbahan dasar Pepaya merupakan 

salah satu inovasi makanan yang dapat menurunkan angka hipertensi.  

 ABSTRACT  

Data from the World Health Organization (WHO) and The International Society 

of Hypertension (ISH) contain that there are currently 600 million people with 

hypertension worldwide. The number of people with hypertension continues to 
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increase every year, it is estimated that by 2025 there will be 1.5 billion people 

affected by hypertension, it is estimated that every year 9.4 million die from 

hypertension and its complications. The purpose of this service is to introduce 

papaya fruit as a nutrient-rich food ingredient that can be processed into 

innovative products, such as pudding, to lower blood pressure and increase 

public awareness and provide education to the public about the importance of 

preventing and managing hypertension. The method of this service was carried 

out by giving pre-test and post-test, conducting counseling and training in 

making Papaya Pudding, distributing leaflets and giving Papaya Pudding as a 

physical intervention. The results of the Wilcoxon Signed-Rank test show the 

Prob> |z| = 0.0000 <0.05 so that there is an effect of counseling and cooking 

demonstrations on the knowledge of respondents before and after counseling and 

cooking demonstrations. This also shows that there is an increase in respondents' 

knowledge before and after counseling and cooking demonstrations. Papaya-

based dizziness is one of the food innovations that can reduce hypertension rates. 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan saat ini yaitu salah satunya adalah hipertensi, dengan mengalami 

peningkatan tekanan darah diatas normal yaitu pada sistole sama atau diatas 140 mmHg dan diastole 90 

mmHg, maka berdasarkan WHO yang menjelaskan bahwa hipertensi dalam keadaan normal jika 

tekanan darah kurang atau sama dengan 120/80 mmHg. Berdasarkan Ekasari dkk (2021) yang 

menjelaskan bahwa tekanan darah dalam pra hipertensi di atas 120/80 mmHg sampai 139/89 mmHg. 

Rosidin dkk (2020) menjelaskan, terdapat hubungan hipertensi dengan penyakit kardiovaskular, dan 

menjadi penyebab kematian secara global di dunia. Peningkatan volume darah dan kondisi resisten pada 

vascular perifer dapat mengakibatkan hipertensi. 

Badan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi penderita 

hipertensi di Indonesia sangat tinggi dan terjadi penurunan sebesar 31,7 % tahun 2007 dan tahun 2013 

menurun sebesar 25,8 % akan tetapi tahun 2020 mengalami peningkatan 34,11 %. Hiperensi yang 

merupakan penyakit tidak menular ini memiliki faktor penyebab atau dapat disebut faktor resiko 

tertinggi di Indonesia yaitu, kebiasaan merekok pada usia diatas 15 tahun dengan kecenderungan tidak 

terjadi pengurangan. Terlihat berdasarkan jumlah yang terus meningkat, tahun 2007 sebesar 34,2 %, 

tahun 2013 yaitu 36,3 % dan perokok kaum pria 64,9 % serta wanita 2,1 % (Sepdianto, 2021). 

Menurut Riskesdas tahun 2021 usia diatas 18 tahun diagnose mengalami hiperensi, dan 

berdasarkan jenis kelamin yaitu pria 31,3 % wanita 36,9 %, data tersebut tidak dijelaskan penyebab 

tingginya hipertensi pada wanita dibandingkan dengan pria, serta dengan bertambahnya usia resiko 

terkena hipertensi terus meningkat. Salah satu faktor berdasarkan usia yang mempengaruhi hipertensi 

menurut Khomsan (2003) yaitu semakin besar resiko terkena hipertensi terjadi pada bertambahnya usia 

seseorang. Menurut Rahajeng dan Tuminah (2009) usia 55-59 tahun risiko hipertensi terjadi sebesar 

2,18 kali, dan usia 60-64 tahun mengalami peningkatan terjadinya risiko hipertensi terjadi sebesar 2,45 

kali serta usia > 70 tahun 2,97 kali. Dijelaskan bahwa pada usia lansia arteri besar mengalami 

kehilangan keelastisan sehingga menjadi kaku, sehingga darah darah yang mengalir setiap denyut 

jantung dipaksakan menuju pembuluh darah yang sempit sehingga mengalami naiknya tekanan darah 

(Salsabila et al., 2023). 

Kalium dapat menurunkun tekanan darah dengan vasodilatasi sehingga menyebabkan penurunan 

retensi perifer total dan meningkatkan output jantung, kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan 

berkhasiat sebagai diuretik, kalium dapat mengubah aktivitas sistem renin-angiotensin, kalium dapat 

mengatur saraf perifer dan sentral yang mempengaruhi tekanan darah. Kalium (potassium) merupakan 

ion utama di dalam cairan intraseluler. Konsumsi kalium yang banyak akan meningkatkan 

konsentrasinya di dalam cairan intraseluler sehingga cenderung menarik cairan dari bagian ekstraseluler 

dan menurunkan tekanan darah (Ummah, 2019). 
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Pepaya terbukti mengurangi beban kerja jantung dan bisa menurunkan tekanan darah, ini 

ditimbulkan lantaran kandungan didalam pepaya yang mempunyai pengaruh anti hipertensi dengan 

meningkatkan pelepasan air dan garam natrium. Kalium pula menjaga kestabilan elektrolit tubuh 

melalui pompa kalium natrium yang mengurangi jumlah air dan garam pada tubuh. manfaat buah 

pepaya terhadap penurunan tekanan darah belum umum diketahui oleh masyarakat luas sebagai 

akibatnya pohon pepaya yang tumbuh dipekarangan tempat tinggal sering kali tidak dimanfaatkan. 

Padahal buah pepaya adalah salah satu bahan untuk pengobatan cara lain yang bisa menurunkan tekanan 

darah pada penderita hipertensi (Ummah, 2019). 

Buah pepaya memiliki beberapa kandungan seperti mineral. Buah pepaya matang memiliki 

kandungan kalium sebesar 257 mg/100 g dan sangat sedikit natrium sebesar 3 mg/100 g. Kalium 

berfungsi mempertahankan keseimbangan cairan intrasel, selain itu pepaya juga mengandung 

antioksidan yang tinggi yaitu Vitamin C. Pepaya merupakan sumber vitamin C yang baik, sehingga 

mampu mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas dan sebagai donor elektron. 

Kerjasama vitamin E, vitamin C dan betakaroten akan mempermudah melumpuhkan radikal bebas. Dan 

buah Pepaya mengandung papain, asam amino arginine, mineral (kalium dan magnesium), dan 

flavonoid yang dapat menurunkan tekanan darah (Ummah, 2019). 

Berdasarkan haasil penelitian tentang efektivitas pemberian buah pepaya terhadap tekanan darah 

pra lansia, didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik 131,17 mmHg dan rata-rata tekanan darah 

diastolik 84,78 mmHg sebelum diberikannya intervensi. Setelah mendapatkan intervensi tekanan darah 

sistolik menjadi 120,11 mmHg dan tekanan darah diastolik menjadi 76,11 mmHg. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistolik sebesar11,06 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 8,67 mmHg (Ummah, 2019). 

Pendekatan intervensi kesehatan melalui pemanfaatan pangan lokal dan edukasi gizi merupakan 

strategi yang efektif dalam upaya promotif dan preventif kesehatan masyarakat. Thaifur et al (2024) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh di lingkungan masyarakat, 

disertai dengan edukasi kesehatan, mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

dalam menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat. Pengolahan bahan pangan lokal menjadi bentuk 

olahan yang praktis dan mudah dikonsumsi juga terbukti meningkatkan penerimaan masyarakat 

terhadap intervensi gizi berbasis pangan alami. 

Lebih lanjut, Thaifur et al (2025) menjelaskan bahwa inovasi pengolahan pangan lokal tidak hanya 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga menjadi bagian dari pemberdayaan masyarakat 

dalam menjaga kesehatan secara mandiri dan berkelanjutan. Pendekatan ini relevan diterapkan dalam 

pengendalian penyakit tidak menular melalui intervensi nonfarmakologis yang sederhana, terjangkau, 

dan berbasis potensi lokal. 

Pendekatan pengelolaan diet hipertensi melalui inovasi olahan buah juga didukung oleh hasil 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Thaifur et al (2025), yang menunjukkan bahwa pengolahan 

buah dalam bentuk smoothies merupakan alternatif makanan sehat bagi penderita hipertensi, khususnya 

kelompok lansia. Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan smoothies tersebut terbukti meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan pola makan sehat serta mendorong penerapan 

intervensi nonfarmakologis dalam pengendalian hipertensi. 

 
METODE  

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan untuk memberikan edukasi melalui penyuluhan yang 

disampaikan melalui ceramah, disertai dengan pembagian leaflet. Metode dalam pengabdian ini adalah 

kuantitatif. Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2025 dengan memberikan pre-test dan post-

test dengan metode One Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui tingkat pengetahuan Lansia 

sebelum dan sesudah penyuluhan dan pendampingan pembuatan puding pepaya melalui demo masak 

kepada Lansia. Data diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro Wilk dengan pertimbangan jumlah 

sampel < 50 responden. Data berdistribusi normal diuji menggunakan Paired t-test dan data tidak 
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berdistribusi normal diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank test dengan bantuan software STATA 

13. 

 
Gambar 1. Letak Geografis Puskesmas Katobengke 

 

 

HASIL  

Pengabdian ini telah melibatkan 30 siswa SMA Negeri 6 Baubau. Karakteristik responden 

menurut umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Umur dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%) 

Umur   

48-62 tahun 10 50% 

65-73 tahun 10 50% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 15 75% 

Laki-laki 5 25% 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden yang mengikuti pengabdian berumur 48-62 tahun 

sebanyak 10 responden (50%) dan yang berumur 65-73 tahun sebanyak 10 responden (50%). Seluruh 

responden yang mengikut pengabdian adalah perempuan sebanyak 15 peserta (75%) dan laki-laki 

sebanyak 5 peserta (25%) 

Sebelum penyuluhan mengenai hipertensi dan demo pembuatan puding pepaya terlebih dahulu 

dilakukan pre-test kepada 20 responden. Kegiatan berikutnya dilakukan penyuluhan dan demo masak 

dan diakhiri dengan pengisian post-test. Penyuluhan selain dengan cerama juga dibantu dengan leaflet. 

Resep dan cara pembuatan resep telah tertera pada leaflet. 
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Gambar 2. Edukasi menggunakan Leaflet Kepada Lansia 

 

 
Gambar 3. Leaflet 

 
Gambar 4. Demo Pembuatan Bolu Ubi Ungu 
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Gambar 5. Pengisian Pre-Test dan Post-Test 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan dan Demo Masak 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

Baik 5 25 19 95 

Kurang 15 75 1 1 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebelum penyuluhan dan demo masak dari 20 responden terdapat mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 15 responden (75%) dan paling sedikit 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 5 responden (25%). Setelah dilakukan penyuluhan dan 

demo masak, seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 19 responden (95%). 

Tingkat pengetahuan dari tabel 2 menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan responden sebelum 

dan sesudah penyuluhan dan demo masak, namun perlu dibuktikan lebih lanjut. Terlebih dahulu 

dilakukan uji Shapiro Wilk dengan pertimbangan jumlah sampel < 50 responden, sehingga diperoleh 

hasil berikut ini. 

Tabel 3. Uji Shapiro Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_test .162 20 .182 .964 20 .635 

Post_test .403 20 .000 .442 20 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 3. diperoleh Sig. = 0.635 > 0,05, namun Sig.  post- test = 0,00000 < 0,05, maka 

untuk membuktikan adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dan demo 

masak dilakukan uji Wilcoxon Signed-Rank dengan pertimbangan data tidak berdistribusi normal 

karena nilai prob>z post-test = 0,00000 < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji Wilcoxon Signed-Rank. 
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Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_test - Pre_test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 20b 10.50 210.00 

Ties 0c   

Total 20   

a. Post_test < Pre_test 

b. Post_test > Pre_test 

c. Post_test = Pre_test 

 

Berdasarkan tabel 4. diperoleh hasil uji Wilcoxon Signed-Rank yang menunjukkan nilai Prob > 

|z| = 0,0000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh penyuluhan dan demo masak terhadap pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah penyuluhan dan demo masak. Hal ini menunjukkan pula terdapat 

peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan dan demo masak. 

 

DISKUSI 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) Hipertensi 

merupakan penyakit dimana tekanan darah pada seseorang melebihi ambang batas normal ynag telah 

di tentukan. Tekanan darah dapat dikatakan tinggi jika tekanan darah sistoliknya berada ≥ 140 mmHg 

dan tekanan darah diastoliknya berada ≥ 90 mmHg. 

Menurut Price (dalam Nurarif A.H.,& Kusuma H.(2016) hipertensi adalah sebagai penngkatan tekanan 

darah sistolik sedikitnya ≥140 mmHg atau tekanan diastolik sedikitnya ≥90 mmHg. Hipertensi tidak 

hanya berisiko tinggi menderita penyakit jantung, tetapi juga menderita penyakit lain seperti penyakit 

saraf, ginjal dan pembuluh darah dan makin tinggi tekanan darah, makin besar risikonya. Hipertensi 

merupakan kondisi medis yang serius yang dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, ginjal 

serta penyakit lainnya. Hipertensi penyebab utama kematian dini di seluruh dunia dengan lebih dari 1 

dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita serta lebih dari satu miliyar orang mengalami kondisi  tersebut (WHO, 

2020). 

Buah pepaya memiliki beberapa kandungan seperti mineral. Buah pepaya matang memiliki 

kandungan kalium sebesar 257 mg/100 g dan sangat sedikit natrium sebesar 3 mg/100 g. Kalium 

berfungsi mempertahankan keseimbangan cairan intrasel, selain itu pepaya juga mengandung 

antioksidan yang tinggi yaitu Vitamin C. Pepaya merupakan sumber vitamin C yang baik, sehingga 

mampu mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas dan sebagai donor elektron. 

Kerjasama vitamin E, vitamin C dan betakaroten akan mempermudah melumpuhkan radikal bebas. Dan 

buah Pepaya mengandung papain, asam amino arginine, mineral (kalium dan magnesium), dan 

flavonoid yang dapat menurunkan tekanan darah (Ummah, 2019). 

Berdasarkan haasil penelitian tentang efektivitas pemberian buah pepaya terhadap tekanan darah 

pra lansia, didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik 131,17 mmHg dan rata-rata tekanan darah 

diastolik 84,78 mmHg sebelum diberikannya intervensi. Setelah mendapatkan intervensi tekanan darah 

sistolik menjadi 120,11 mmHg dan tekanan darah diastolik menjadi 76,11 mmHg. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistolik sebesar11,06 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 8,67 mmHg (Ummah, 2019). 

Data World Health Organization (WHO) menunjukan sekitar 1,13 orang dunia mengalami 

hipertensi 1 dari 3 orang di dunia. Kejadian hipertensi kian meningkat setiap tahunnya pada  tahun 2025 

diperkirakan akan ada 15 miliyar orang yang terkena hipertensi dan 9,5 juta meninggal akibat hipertensi 

dan juga komplikasinya (WHO, 2015). Riskesdas tahun 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 

63.309.620 orang sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. 
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Provisnsi sumatra selatan prevalensi hipertensi sebesar 30,44% (Kemenkes, 2019). Hal-hal yang 

meningkatkan risiko terkena tekanan darah tinggi antara lain: 

1. Usia yang lebih tua  

2. Genetika kelebihan berat badan atau obesitas  

3. Tidak aktif secara fisik 

4. Diet tinggi garam 

5. Minum terlalu banyak alkohol 

Hipertensi dapat menyebabkan komplikasi yang mengenai berbagai organ target, seperti jantung, 

otak, ginjal, mata, dan arteri perifer. Kerusakan organ-organ diatas bergantung pada seberapa tinggi 

tekanan darah dan seberapa lama tekanan darah tinggi tersebut terkontrol dan tidak diobati (Muhadi 

2016; S. Putra & Susilawati, 2022). Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala, sementara tekanan 

darah yang terus bertambah tinggi dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan komplikasi. Salah satu 

upaya penurunan angka mortalitas dan morbiditas hipertensi adalah penurunan atau mengontrol tekanan 

darah (Berdasarkan anjuran Joint National Committee 8 upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

tekanan darah adalah dengan modifikasi gaya hidup mulai dari pengaturan pola makan, peningkatan 

aktivitas fisik, pengurangan asupan garam dan penurunan berat badan. Apabila upaya-upaya diatas tidak 

berhasil, maka dapat diberikan obat anti hipertensi (Maringga & Sari, 2020). Kenyataannya, masih 

sedikit penderita hipertensi yang melakukan pengobatan secara teratur untuk mengontrol tekanan darah. 

Fenomena yang terdapat di desa Tanggung Prigel Kecamatan Glagah Kab Lamongan banyak pasien 

hipertensi yang tidak patuh minum obat secara teratur. Mereka hanya mengkonsumsi obat anti 

hipertensi jika mengalami keluhan saja misalnya kepala pusing, mual muntah (Iqbal & Unggul, 2025). 

Kejadian hipertensi akan bertambah dengan bertambahnya  umur seseorang.  Pada  usia 25 

sampai 44 tahun kejadian hipertensi mencapai  29%,  pada  usia  45 sampai 64 tahun   mencapai  51%,   

dan   pada usia lebih  65 tahun mencapai 65%. (Warjiman et al., 2020). Hipertensi menjadi ancaman 

kesehatan masyarakat karena potensinya yang mampu mengakibatkan kondisi komplikasi seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal. Hipertensi menurut data WHO tahun 2015 

menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita hipertensi. Jumlah penderita hipertensi di 

dunia terus meningkat setiap tahunnya. Diperkirakan pada 2025 terdapat 1,5 miliar orang yang terkena 

hipertensi dengan pasien meninggal akibat hipertensi dan komplikasi sekitar 9,4 juta orang (Purwono 

et al., 2020). 

Buah pepaya memiliki beberapa kandungan seperti mineral. Buah pepaya matang memiliki 

kandungan kalium sebesar 257 mg/100 g dan sangat sedikit natrium sebesar 3 mg/100 g. Kalium 

berfungsi mempertahankan keseimbangan cairan intrasel, selain itu pepaya juga mengandung 

antioksidan yang tinggi yaitu Vitamin C. Pepaya merupakan sumber vitamin C yang baik, sehingga 

mampu mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas dan sebagai donor elektron. 

Kerjasama vitamin E, vitamin C dan betakaroten akan mempermudah melumpuhkan radikal bebas. Dan 

buah Pepaya mengandung papain, asam amino arginine, mineral (kalium dan magnesium), dan 

flavonoid yang dapat menurunkan tekanan darah (Ummah, 2019). 

Berdasarkan haasil penelitian tentang efektivitas pemberian buah pepaya terhadap tekanan darah 

pra lansia, didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik 131,17 mmHg dan rata-rata tekanan darah 

diastolik 84,78 mmHg sebelum diberikannya intervensi. Setelah mendapatkan intervensi tekanan darah 

sistolik menjadi 120,11 mmHg dan tekanan darah diastolik menjadi 76,11 mmHg. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistolik sebesar11,06 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 8,67 mmHg (Ummah, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Puskesmas Katobengke yaitu 

edukasi dan pembuatan pudding sebagai produk olahan berbasis bahan baku lokal dapat meningkatkan 
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nilai tambah dari sumber daya yang ada, serta mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dalam 

memanfaatkan potensi pertanian di sekitar mereka. Selain itu, kegiatan ini juga ikut serta dalam 

memperkenalkan dan mempromosikan makanan sehat yang kaya akan nutrisi, sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola makan yang baik hal ini dapat dilihat dari 

hasil pengukuran pengetahuan awal (pre-test) dan pengetahuan akhir (post-test) yang mengalami 

perubahan. Penyuluhan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode penyuluhan dengan 

menggunakan media elektronik video dengan berbagai edukasi kesehatan. 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama dengan lansia, petugas puskesmas, dan 

 Mahasiswa 
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